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A. Kesimpulan

Konsep Lumaku Bebarengan dalam penyajian karawitan Banyumasan
dapat mempresentasikan pengalaman personal penulis melalui penggambaran
perjalanan hubungan bersama kekasih yang diwujudkan ke dalam bentuk musikal.
Pengalaman tersebut diungkapkan melalui tahapan cerita yang meliputi pertemuan,
tumbuhnya rasa, konflik, hingga tercapainya kembali keselarasan hubungan.
Selanjutnya konsep tersebut diterapkan melalui pengolahan unsur musikal seperti
irama, dinamika, vokal, dan garap ricikan dalam sajian gamelan calung
Banyumasan. Dengan demikian, konsep Lumaku Bebarengan tidak hanya menjadi
tema karya, tetapi juga menjadi dasar dalam membangun suasana, rasa, dan alur
dramatik penyajian karawitan.

Proses pemilihan dan penataan gending Banyumasan dalam karya ini
menggunakan gamelan calung dengan mempertimbangkan kesesuaian antara alur
cerita, makna cakepan, judul gending, serta karakter musikalnya. Gending
Ketawang Gunung Sari, Lancaran Tlutur, dan Lancaran Suka Balen, dipilih karena
memiliki rasa dan makna yang mampu mendukung suasana pada setiap fase cerita.
Penataan gending dilakukan secara berkesinambungan agar membentuk satu
kesatuan alur dramatik yang utuh. Melalui proses tersebut, karawitan Banyumasan
terbukti memiliki fleksibilitas garap dan mampu menghadirkan berbagai suasana

emosional, termasuk suasana sedih dan reflektif.
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B. Saran

Berangkat dari pengalaman serta berbagai kendala yang penulis alami
selama menyusun Tugas Akhir ini, dapat disimpulkan bahwa wawasan di bidang
karawitan masih sangat luas dan membutuhkan pendalaman yang lebih intens, serta
belum sepenuhnya dikenal secara umum. Penulis sendiri masih berada dalam proses
belajar yang berkelanjutan, sehingga mendorong adanya upaya untuk saling berbagi
pengalaman dan memperluas pemahaman bersama dalam bidang karawitan.
Penulis juga berharap para pembaca dapat menghargai setiap proses yang telah
dilalui, serta tetap memiliki semangat pantang menyerah dalam menghadapi
berbagai tantangan, baik dalam pengembangan diri di bidang seni maupun dalam

kehidupan sehari-hari.
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